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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan Negara agraris dengan masyarakat yang 

menggantungkan penghidupan dan masa depannya pada bidang pertanian. Penduduk 

Indonesia yang ada di pedesaan mengandalkan mata pencahariannya sehari-hari dari 

sektor pertania hal ini menjadi bukti Indonesia sebagai Negara yang agraris. Namun 

kondisi petani di Indonesia sendiri sangat disayangkan dan memprihatinkan. Hal 

tersebut disebabkan oleh luasnya lahan yang pertanian yang dimiliki tidak dapat 

digarap secara penuh. Dari sumber data yang diketahui dari kementan tahun pada tahun 

2016 ada sekitar 8,1 juta lahan. Dan pada tahun 2018 terjadi penyusutan lahan menjadi 

sekitar 7,1 juta hektar (Bps.go.id). Lahan ini mengalami penyusutan pada setiap 

tahunnya dan semakin menurun. Penyebab berkurangnya lahan yang dapat dikelola 

dan digarap oleh petani ialah diakibatkan oleh konflik agraria yang terjadi di 

masyarakat. Hal ini tidak dapat dipungkiri konflik agraria menjadikan sebagian lahan 

yang dimiliki oleh masyarakat berkurang.  

 Dalam kehidupan manusia konflik merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut merupakan pendorong dalam terjadinya 

dinamika yang ada pada masyarkat baik pada bidang sosial maupun politik dan budaya. 

Konflik tidak dapat dihindari dalam kehidupan karena akan terjadi pada siapapun, 

kapanpun, bahkan dimanapun, oleh siapapun baik konflik yang bersifat vertikal atau 

horizontal. Terjadinya konflik berpotensi menimbulkan kerusuhan dan pertikaian yang 

dapat mengganggu kondisi fisik, psikis, bahkan menelan korban jiwa. Ada berbagai 

macam jenis konflik yang terjadi, misalnya konflik perebutan lahan, konflik antar 

kelompok supporter bola, konflik antar mahasiswa, konflik politik dan sebagainya. 

Pada dasarnya konflik itu bagian dari interaksi sosial yang terjadi antara individu atau 
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kelompok. Hal itu sebagai bentuk untuk mencapai kepentingan (vested interest) yang 

diwujudkan dengan mengalahkan salah satu pihak, atau menundukkan pihak lainnya. 

Pada umumnya, interaksi sosial dalam  masyarakat terbagi menjadi dua jenis 

komponen yang tidak terpisahkan yaitu pertentangan dan kesepakatan. Kedua hal ini 

saling beriringan satu sama lain, namun selalu bertolak belakang. Pada masyarakat 

pertikaian ataupun konflik akan ada perdamaian atau kesesuaian yang mrnjadi 

kesepakatan bersama antara dua belah pihak yang berselisih baik setelah atau sebelum 

terjadinya konflik. Perselisihan akan menimbulkan sebuah konflik dan hal itu 

merupakan bagian dalam tatanan kehidupan sosial. Konflik tidak hanya soal kelompok, 

atau lembaga yang dijadikan sebagai sudut pandang sosial, namun konflik juga dapat 

terjadi diakibatkan oleh peselisihan dalam bidang agraria.  

 Perselisihan yang terjadi dalam bidang agraria biasanya berupa perebutan lahan 

(sengketa tanah). Seperti yang diketahui bahwa lahan dijadikan sebagai tempat 

produksi untuk menunjang kebutuhan hidup manusia. Lahan juga dijadikan sebagai 

aset untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat dalam sebuah negara. Lahan 

seringkali menjadi objek sengketa antar individu maupun antar kelompok yang 

memiliki kepentingan dalam mempertahankan ataupun memperebutkan tanah yang 

telah menjadi hak milik. 

 Mengacu pada Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA No. 1960) yang menyebutkan bahwa, 

“Seluruh bumi, air, dan ruang angkasa termasuk kekayaan alam yang terkandung 

didalamnya dalam wilayah Republik Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa 

adalah bumi, air, dan ruang angkasa bangsa Indonesia dan merupakan kekayaan 

nasional”.  Pada isi pasal tersebut dijelaskan bahwa dalam UUPA diadakan perbedaan 

antara pengertian “bumi” dan “tanah”. Dalam pengertian bumi, selain permukaan 

bumi, termasuk pula tubuh bumi dibawahnya serta yang berada dibawah air. 

Sedangkan yang dimaksud dengan tanah adalah permukaan bumi.  

Konflik agraria yang terjadi adalah konflik yang sering dirasakan oleh  

masyarakat petani. Hal ini dikarenakan masyarakat terutama petani yang ada di 
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pedesaan menggantungkan hidupnya pada bidang pertanian. Para petani menjadikan 

lahan (tanah) sebagai aset yang sangat berharga. Jika lahan yang dimiliki diambil-alih 

dan dialih fungsikan, maka masyarakat petani akan kehilangan mata pencaharian dalam 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup dan mengalami kesulitan finansial.  

 Terjadinya konflik agraria atau sengeketa pertanahan adalah sebuah fenomena 

yang amat sering terjadi. Dengan adanya peralihan kepemilikan dan fungsi lahan yang 

dimiliki oleh masyarakat beralih menjadi kepemilikan perusahaan negara dibawah 

naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun milik swasta dengan 

diterbitkannya surat izin guna usaha. Proses peralihan kepemilikan lahan milik 

masyarakat menjadi lahan perusahaan memiliki kececatan prosedur. kecacatan 

prosedural  yang terjadi menjadi pemicu terjadinya konflik sehingga hal tersebut tidak 

dihindari dan tidak dapat diterima oleh masyarakat dan perusahaan yang memiliki 

kepentingan. 

 Konflik antara perusahaan dan masyarakat petani sebagai pemilik lahan 

mengakibatkan banyak lahan yang seharusnya menjadi  milik petani sebagai lahan 

garapan menjadi berkurang dan dimiliki oleh pihak perusahaan. Pada tahun 2019 dari 

sumber Konsorium Pembaruan Agraria (KPA) akibat dari konflik lahan luasan konflik 

lahan yang telah mencapai 734.239,3 hektar dengan jumlah kasus yang terjadi 

sebanayak 279 kasus. Dampak dari konflik yang telah terjadi ada sebanyak 109.042 

kepala keluarga yang terdampak lahan yang seharusnya menjadi milik masyarakat 

beralih tangan kepemilikan. Konflik agraria yang terjadi tersebar di 420 desa pada 

seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Letusan konflik agraria terjadi penurunan 

dibandingkan pada tahun sebelumya, yakni terjadi konflik 410 hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terjadi penurunan jumlah konflik.  

 Ada beberapa macam sektor konflik yang terjadi di Indonesia, tidak hanya pada 

konflik agraria. Konflik tersbut terbagi ialah pada sektor perkebunan, sektor kehutanan, 

sektor pertambangan, sektor pesisir atau kelautan, sektor properti, infrastruktur dan 

pada sektor fasilitasa militer. Berikut adalah data konflik yang terjadi dari sektor yang 

ada:  
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Tabel 1.1. Jumlah Konflik Agraria Berdasarkan Sektor tahun 2019 

No Nama Sektor Jumlah Konflik 

1 Perkebunan 87 

2 Properti 46 

3 Infrastruktur 83 

4 Pertanian 3 

5 Kehutanan 28 

6 Pertambangan 34 

7 Pesisir dan Pulau-pulau Kecil 6 

8 Fasilitas Militer 10 

Sumber: Data Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA) 

 Data diatas menggambarkan kondisi jumlah letusan konflik agraria yang  

terjadi sepanjang tahun 2019. Konflik paling banyak terjadi ada pada sektor 

perkebunan dengan jumlah letusan konflik sebanyak 87 letusan konflik. Kemudian 

disusul pada sektor infrastruktur ada sebanyak 83 letusan konflik, pada sektor propert 

terjadi 46 konflik, pada sektor kehutanan 20 konflik, pada sektor pesisir atau kelautan 

serta pulau-pulau kecil ada sebanyak 6 konflik. Serta sektor pertanian yaitu 3 konflik 

dan pada sektor fasilitas mliter mencatat terjadi konflik sebanyak 10 letusan konflik. 

 Keseluruhan konflik yang terjadi di berbagai sektor yang ada antara masyarakat 

dan perusahaan. Pada perusahaan  terdapat dua jenis tipologi yaitu perusahaan swasta 

dan perkebunan milik Negara. Pada tahun 2019 konflik antara masyarakat dan 
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perusahaan perkebunan swasta lebih banyak terjadi dan mendominasi. ada 61 kasus 

terjadi. Sedangkan pada kasus perusahaan Negara (BUMN/BUMD) ada sekitar 26 

letusan konflik. Meskipun konflik yang terjadi antara perusahaan milik Negara lebih 

sedikit namun permasalahan konflik yang terjadi antara masyarakat harus lebih 

diperhartikan. Karena selama konflik terjadi penyelesaian sengketa antara perusahaan 

dan masyarakat banyak tidak menemukan titik penyelesaian oleh pemerintahan. 

Meskipun dalam program reforma agraria dengan melakukan redistribusi tanah kepada 

masyarakat hal ini tidak menyelesaikan masalah konflik. Akibatnya ada banyak ribuan 

desa,pemukiman, dan tanah garapan dalam status konflik.  

Tabel 1.2. Jumlah Konflik Agraria Berdasarkan Komoditi tahun 2019 

No Nama Komoditi Jumlah Konflik 

1 Karet 6 

2 Tebu 5 

3 Holikultura 3 

4 Kopi 2 

5 Singkong 2 

6 Sawit 69 

Sumber: Data Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA) 

 Pada sisi komoditas terjadinya konflik agraria didominasi oleh bidang 

perkebunan yang berbasis pada komoditas kelapa sawit dengan jumlah total konflik 

sebanyak 69, diikuti perkebunan karet sebanyak 6, perkebunan tebu sebanyak 5, 

holtikultura 3, perkebunan kopi dan singkong sebanyak 2. Dari data tersebut dapat kita 

ketahui bahwa terjadi lonjakan konflik setiap tahunnya. Sektor yang paling bnayak 

terjadinya konflik pada bidang perkebunan. Tingginya konflik agraria di sektor 
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perkebunan hal ini dikarena pihak pemerintahan dengan mudah memberikan izin usaha 

pada perkebunan dengan melakukan izin penerbitan lokasi dan hak guna usaha. Tanpa 

melihat situasi yang ada dilapangan sehingga menyebabkan tumpang tindih pada 

masyarakat. Hal tersebut juga diperparah dengan tertutupnya akses informasi mengenai 

Hak Guna Usaha (HGU), banyak hak guna usaha yang bermasalah. Hak guna usaha 

dalam pelaksanaannya banyak menyerobot tanah masyararakat dan ketidak jelasan 

dalam penggunaan lahan. Pemerintah (pusat dan daerah) seringkali memandang 

konflik agraria sebagai gangguan usaha pada perkebunan. Pandangan ini menempatkan 

masyarakat yang berkonflik dengan perusahaan sebagai pengganggu kegiatan usaha 

seperti pembalakan liar, tindakan kriminal. Tanpa melihat latar belakang dari konflik 

agraria yang terjadi dengan diawali perampasan tanah petani milik masyarakat ada atau 

perkampungan.  

Tabel 1.1. Data Provinsi Penyumbang Konflik Agraria Tertinggi di Indonesia  

No Nama Provinsi Jumlah Konflik 

1 Riau 42 

2 Jawa Timur 35 

3 Sumatera Selatan 28 

4 Jawa Barat 28 

5 Lampung 26 

6 Sumatera Utara 23 

7 Banten 22 

8 Aceh 21 

9 Kalimantan Tengah 17 

10 DKI Jakarta 17 

Sumber: Diolah Penulis 
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Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang masih banyak terjadi 

konflik, Dari 28 provinsi yang ada dan Sumatera Selatan ada pada urutan ketiga sebagai 

salah satu provinsi yang menyumbangkan konflik yang ada di Indonesia, baik bersifat 

laten maupun manifest yang tedapat di beberapa kabupaten (KPA, 2018) (dalam 

agustina 2019). Tercatat dalam Lembaga Hukum Indonesia (LBH) bahwa konflik yang 

ada di Sumsel masih banyak dan sampai saat ini belum menemukan solusi untuk dapat 

menuntaskan permasalahan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Tamsil selaku kepala 

divisi hak sipil dan politik LBH palembang, bahwa konflik agraria antara masyarakat 

dan perusahaan BUMN maupun swasta hampir terjadi diseluruh kabupaten yang ada 

di Sumatera Selatan diantaranya, yaitu Kabupaten Ogan Ilir, Ogan.Komering Ulu, 

Oku.Timur, Musi Rawas, Musi Banyuasin serta kabupaten lainnya. 

 Salah satu konflik agraria yang cukup lama terjadi di Sumatera Selatan salah 

satunya adalah konflik yang terjadi di kabupaten Ogan Olir yakni konflik agraria yang 

terjadi diantara masyarakat dan perusahaan PTPN VII Cinta Manis. Sebuah konflik 

yang telah terjadi cukup lama yakni sejak 1982, dan sekarang telah terhitung 36 tahun 

masyarakat Ogan Ilir khususnya di beberapa desa diantaranya desa Betung, Betung, 

Tanjung Atap, Tanjung Pinang dalam kondisi yang tidak stabil, berkonflik walaupun 

bersifat laten dengan perusahaan PTPN VII Cinta Manis (Malia, 2018).   

Betung adalah salah satu desa yang terdampak oleh konflik antara masyarakat 

dan perusahaan PTPN VII Cinta Manis. Terjadinya.konflik ini akibat perbedaan 

persepsi dalan penguasaan tanah antara masyarakat dan PTPN VII Cinta Manis. 

Konflik sampai hari ini belum menemukan solusi yang dapat menyelesaikan 

permasalahan. Masyarakat terus melakukan pergerakan menuntut dan meminta solusi 

dalam lingkup desa, daerah, provinsi maupun nasional sebagai bentuk dari keresahan 

karena belum ada titik terang untuk menuntaskan permasalahan konflik tersebut. 

Konflik yang terjadi karena lahan masyarakat diambil alih oleh perushaan PTPN VII 

Cinta Manis. Lahan yang awalnya tempat bercocok tanam masyarakat menanam pohon 

karet, rambutan, pohon jambu mete dan lainnya dibabat habis oleh pihak PTPN. Lahan 

masyarkat yang dibabat tidak mendapatkan ganti rugi yang layak oleh pihak PTPN, 
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banyaknya lahan yang diambil oleh PTPN menjadikan masyarakat melakukan 

perlawanan atas ketidakadilan yang diarasakan oleh masyarakat. Untuk 

mengakomodasi keresahan pada masyarakat maka dibentuk lah sebuah gerakan sosial 

untuk melawan dan mencari penyelesaian dari permasalahan yang muncul akibat 

konflik agraria. 

Menurut Giddens dalam (Arum, 2016) didefinisikan sebagai suatu upaya yang 

kolektif untuk mengejar kepentingan bersama atau mencapai tujuan secara bersama 

dengan melakukan suatu tindakan kolektif diluar dari lingkungan lembaga yang mapan. 

Gerakan sosial itu menurut Giddens secara umum terjadi karena adanya rasa 

ketidakpuasan terhadap suatu isu sosial dan pada akhirnya memilih untuk membentuk 

kelompok yang didalamnya terdapat visi serta tujuan yang sama. Gerakan sosial 

memiliki beberapa jenis bidang diantaranya yaitu gerakan lingkungan, gerakan 

kesehatan, gerakan pendidikan. Munculnya gerakan yang ada pada masyarakat 

diakibatkan karena adanya kepedulian seseorang terhadap yang ada disekitarnya. dari 

kegelisahan yang dirasakan baik pengalaman pribadi dari individu ataupun isu sosial 

pada masyarakat memunculkan kepedulian dan inisiatif untuk melakukan perubahan 

dengan memberntuk sebuah gerakan. Salah satu gerakan yang muncul atas situasi yang 

terjadi pada lingkungan masyarakat akibat terjadinya ketimpangan oleh perusahaan 

ialah Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS). 

Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS)  dibentuk pada bulan september tahun 

2016 atas dorongan dari salah satu Aktivis di bidang agraria yakni Dedek Chaniago 

yang mengarahkan untuk membentuk sebuah organisasi untuk dapat tergabung dalam 

program presiden yakni Tanah Objek Reforma Agraria (TORA) salah satu syarat untuk 

mendapatkan sertifikat tanah yang dibagikan pemerintah harus ada organisasi yang 

didaftarkan pada program TORA, sehingga masyarakat membentuk lah Gerakan Tani 

Sumatera Selatan dengan struktur pada saat itu yakni ketua, wakil ketua, sekretaris dan 

bendahara. Sebagai ketua pada saat itu Aswin, wakil ketua Rudi Hartono, sekretaris 

Suganda dan bendaharanya Zulfahmi mereka lah yang menjadi pelopor dari GTS. 



9 
 

 

 

Rumah dari ketua umum yang dijadikan sebagai alamat dari sekretariat GTS di Desa 

Betung Dusun I Kecamatan Lubuk Keliat. 

Kegiatan yang dilakukan pasca terbentuknya GTS yakni pembentukan 

kelompok-kelompok petani dari desa lain yang dibawah naungan GTS, kurang lebih 

ada 10 kelompok yang tergabung dibawah naungan GTS, dengan adanya kelompok 

yang ada GTS kemudian melakukan aksi-aksi demonstrasi ke PTPN VII Cinta sebagai 

bentuk perlawanan terhadap perusahaan yang telah mengambil lahan masyarakat dan 

ganti rugi yang tidak sesuai diterima oleh masyarakat. gerakan yang dilakukan oleh 

GTS dengan melakukan aksi di perusahaan PTPN VII Cinta Manis dan Kantor 

pemerintahan untuk menyampaikan aspirasi menyampaikan tuntutan atas 

ketidakadilan yang dilakukan perusahaan, gerakan perlawanan ini masih terus 

dilakukan oleh GTS sebagai bentuk usaha untuk mendapatkan kembali hak tanah. 

 Dari uraian tersebut permasalahan konflik agraria yang terjadi di Ogan Ilir 

khususnya di Desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat penting untuk dikaji agar dapat 

memahami lebih dalam peran dari gerakan yang muncul oleh masyarakat dalam bentuk 

gerakan sosial sebagai bentuk penyelesaian dan perlawanan dari masyarkat yang telah 

kehilangan lahan seta dialih fungsikan menjadi hak milik PTPN VII Cinta Manis. Maka 

dari itu penelitian ini berjudul “Perlawanan Gerakan Tani Sumtera Selatan (GTS) 

(Studi Konflik Agraria PTPN VII Cinta Manis di Desa Betung Kecamatan Lubuk 

Keliat Kabupaten Ogan Ilir)”. 

 

  



10 
 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang terkait konflik agraria antara PTPN VII 

Cinta Manis dengan Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) maka masalah inti dari 

penelitian ini adalah alih fungsi lahan masyarakat menjadi hak milik BUMN yang 

mengakibatkan hilangnya lahan garapan masyarkat sebagai sumber pendapatan utama 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga masyarakat melakukan gerakan 

perlawanan.  

 Dari rumusan masalah umum tersebut peneliti menurunkan rumusan masalah 

secara khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk perlawanan terbuka (public transcript) yang dilakukan 

Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) di Desa Betung Kecamatan Lubuk 

Keliat Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana bentuk perlawanan tertutup (hidden transcript) yang dilakukan 

Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) di Desa Betung Kecamatan Lubuk 

Keliat Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana proses perlawanan yang dilakukan Gerakan Tani Sumatera 

Selatan (GTS) di Desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan 

Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk-

bentuk perlawanan yang dilakukan Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) dan proses  

perlawanan  Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) dan PTPN VII Cinta Manis dalam 

konflik.agraria PTPN VII Cinta Manis dengan.masyarakat di Desa Betung kecamatan 

Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami bentuk-bentuk perlawanan terbuka (public transcript) yang 

dilakukan Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) dalam konflik agraria di 

Desa Betung kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk memahami bentuk-bentuk perlawanan tertutup (hidden transcript) yang 

dilakukan Gerakan Tani Sumatera Selatan (GTS) dalam konflik agraria di 

Desa Betung kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk memahami bagaimana proses perlawanan yang dilakukan Gerakan Tani 

Sumatera Selatan (GTS) dalam konflik agraria di Desa Betung kecamatan 

Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bagi 

perkembangan.ilmu sosial dan ilmu politik dalam mengkaji masyarakat khususnya di 

bidang Sosiologi konflik, Soiologi Kriminalitas, Sosiologi Lingkungan, 

Sosiologi.Pembangunan, Gerakan Sosial, masalah sosial maupun perubahan sosial. dan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi para pembaca untuk didiskusikan. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang serupa. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan; 

 1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan saluran bagi 

masyarakat dalam menyampaikan pendapat terkait dampak yang diterima 

akibat dari konflik agraria dengan PTPN VII Cinta Manis. 
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 2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

evaluasi bagi pihak pemerintah selaku pembuat kebijakan yang bersifat 

topdown dalam perizinan serta pembangunan diatas lahan masyarakat 

petani. 
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